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ABSTRACT 

 

Arya Wisata Fitri. 2014. “Improved Student Learning Activities and 

Competencies Using a Contextual Approach Which Accompanied by Student 

Worksheets on Subjects Biology Class VIII4 MTsN Bonjol”. Thesis. 

Graduated Program of State University of Padang. 

 
This research originated from the problem of low activity and competence 

of students in biology learning. It looks at the value of daily tests, student learning 

activities and competencies that are still under the Minimum Criteria for 

completeness (KKM), so that biology learning was not running as expected. This 

research aimed to describe the process of improving student learning activities 

and competencies used a contextual approach which is accompanied by 

worksheets on subjects MTsN Bonjol VIII4 biology class. Subjects were MTsN 

Bonjol VIII4 graders who totaled 29 people. The selection of research subjects 

based on student learning activities and competencies of this class  lower than the 

other class and researcher as a state teacher of biology at MTsN Bonjol. This kind 

of research called classroom action research. This research used a qualitative 

approach supported quantitative approach. This research was conducted in two 

cycles, starting in April through May 2014. During the study, researchers 

supported by 3 observers. Data were obtained in the form of qualitative and 

quantitative data. Qualitative data were collected through observation, field notes, 

and interviews. Quantitative data was obtained through cognitive tests, 

observation activity, affective and psychomotor competencies. The study findings 

suggest that the used of contextual approach accompanied worksheets 

accompanied can improved student learning activities and competencies. The 

increase was seen in each aspect of the learning activity, affective and 

psychomotor competencies ranging from pre cycle, the first cycle and second 

cycle. The increase was also seen in the results of the exam pre cycle is 48, in the 

first cycle 58.6, and 82.8 in the second cycle. Based on results of research, can 

concluded the used of contextual approach accompanied worksheets accompanied 

can improve student learning activities and competencies on subjects MTsN 

Bonjol VIII4 biology class. 
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ABSTRAK 

 

Arya Wisata Fitri. 2014. “ Meningkatkan Aktivitas dan Kompetensi Belajar 

Siswa Menggunakan Pendekatan Kontekstual yang Disertai dengan LKS 

pada Mata Pelajaran Biologi Kelas VIII4 MTsN Bonjol”. Tesis. Program 

Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini berawal dari masalah rendahnya aktivitas dan kompetensi 

belajar siswa dalam pembelajaran biologi. Hal ini terlihat pada nilai ulangan 

harian, aktivitas dan kompetensi belajar siswa yang masih berada di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 

proses peningkatan aktivitas dan kompetensi belajar siswa menggunakan 

pendekatan kontekstual yang disertai dengan LKS pada mata pelajaran biologi 

kelas VIII4 MTsN Bonjol. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII4 MTsN 

Bonjol yang berjumlah 29 orang. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang 

didukung pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, 

dimulai pada bulan April sampai dengan Mei 2014. Selama penelitian, peneliti 

dibantu oleh 3 orang observer. Data penelitian diperoleh dalam bentuk data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dikumpulkan melalui observasi, catatan 

lapangan dan wawancara. Data kuantitatif diperoleh melalui tes kognitif, 

observasi aktivitas, kompetensi afektif dan psikomotor. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan kontesktual yang disertai LKS dapat 

meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa. Peningkatan tersebut 

terlihat pada masing-masing aspek pada aktivitas belajar, kompetensi afektif dan 

psikomotor mulai dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. Peningkatan tersebut juga 

terlihat pada hasil ujian prasiklus yaitu 48, pada siklus I 58,6, dan pada siklus II 

82,8. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa kelas 

VIII4 MTsN Bonjol. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan di manapun ia berada. Menurut 

Muhibbin (2009) pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong 

dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Menurut Hasbullah (2009), dalam arti 

sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan. 

Pemerintah telah mengambil kebijakan-kebijakan, sehubungan dengan 

pelaksanaan pendidikan yang lebih berorientasi pada peningkatan mutu. Dalam 

rangka meningkatkan mutu pendidikan, khususnya untuk memacu penguasaan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, perlu lebih disempurnakan dan ditingkatkan lagi 

cara-cara penyampaian materi pembelajaran yang berhubungan dengan 

pendekatan, strategi, model, dan metode pembelajaran. 

Meningkatnya mutu pendidikan, secara tidak langsung sudah 

meningkatkan sumber daya manusia, terutama di bidang sains. Biologi sebagai 

salah satu cabang sains yang mempunyai peranan penting bagi perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, dimana tujuan pembelajaran biologi ini adalah 

agar siswa mampu memahami, menemukan, dan menjelaskan konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip dalam biologi. Banyak prinsip-prinsip  biologi diterapkan dalam 

perkembangan teknologi, sehingga memberikan kemudahan bagi manusia. 

1 
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Disamping itu, isi dari pelajaran biologi ini mudah dimengerti dan dipahami, 

karena dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. Melalui belajar sains, seorang 

subjek dilatih untuk memiliki satu set sikap ilmiah yang meliputi rasa ingin tahu, 

ketekunan, kejujuran, keterbukaan, dan berbagai keterampilan khusus seperti 

kemampuan mengukur, berabstraksi, menggunakan simbol-simbol, gambar dan 

tabel. 

Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, guru harus menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat, menyenangkan, dan membangkitkan antusiasme 

siswa. Guru hendaknya memotivasi siswa dengan berbagai strategi dan 

pengetahuan, berpikir secara kritis untuk menyelesaikan setiap permasalahan, 

sehingga diharapkan kompetensi siswa juga akan lebih baik. 

Biologi terdiri dari beberapa bidang kajian. Oleh karena itu, perlu ada 

pendekatan yang spesifik baik pada model maupun pada metode yang digunakan 

dalam pembelajaran. Apalagi dalam pembelajaran biologi, hal yang dipelajari 

pada umumnya menyangkut kehidupan sehari-hari. Salah satu materi yang 

dipelajari di dalam biologi adalah materi tentang struktur dan fungsi jaringan pada 

tumbuhan.  

Berdasarkan hasil tes terhadap siswa kelas VIII4 MTsN Bonjol, diperoleh 

data bahwa kompetensi belajar biologi siswa masih rendah. Hal ini dibuktikan 

dengan evaluasi kemampuan kognitif biologi siswa dari  nilai ulangan harian 

topik sistem peredaran darah mata pelajaran biologi semester II tahun pelajaran 

2013/2014. 
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Masih banyak siswa yang berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang sudah ditetapkan yaitu 75. Siswa yang tidak tuntas untuk ranah 

kognitif berdasarkan ulangan harian topik sistem peredaran darah yaitu 52% dari 

29 orang jumlah siswa. Hanya 48 % siswa yang tuntas jika dihitung secara 

klasikal. Sementara untuk nilai psikomotor, hanya 31 % siswa yang tuntas jika 

dihitung secara klasikal. Peneliti juga mengamati kompetensi afektif (sikap), 

dimana ketuntasan klasikal hanya mencapai 31%. Pengamatan untuk aktivitas 

siswa jika dihitung secara klasikal ketuntasannya hanya 31% juga dari 29 orang 

siswa. 

Saat pembelajaran berlangsung peneliti sudah menggunakan media power 

point yang menampilkan gambar-gambar seputar materi, menyuruh siswa untuk 

melakukan diskusi di kelas guna menyelesaikan suatu permasalahan seputar 

materi pembelajaran, memberikan Pekerjaan Rumah (PR) dengan cara menyuruh 

siswa melakukan survey tentang penyakit dan kelainan tentang sistem peredaran 

darah di puskesmas terdekat, dan memberikan latihan di akhir pembelajaran. 

Namun hasil yang diharapkan belum optimal. 

Setelah hal di atas dikonfirmasikan dengan siswa, sebagian besar dari 

siswa mengaku masih kesulitan dalam memahami tampilan dari gambar yang 

terdapat pada media power point. Mereka masih merasa kurang bisa memahami 

materi kalau yang ditampilkan cuma gambar, dan bukan keadaan nyata yang 

sebenarnya. Hal inilah yang menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dalam 

bertanya. Di samping itu, selama proses pembelajaran, peneliti juga lebih sering 

mendominasi. Peneliti menyajikan gambar pada power point, dan langsung 
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menjelaskan gambar tanpa memberikan kesempatan pada anak untuk membangun 

sendiri pemahamannya tentang gambar yang disajikan. Sehingga, saat diadakan 

ulangan harian, banyak nilai siswa yang berada dibawah KKM. 

Saat melakukan diskusi dengan kelompok kecil di kelas, siswa juga lebih 

cenderung kurang berinteraksi dengan teman sekelompoknya dalam membahas 

materi yang sudah diberikan diakibatkan siswa tidak tahu apa yang ingin 

didiskusikan. Siswa cenderung mengerjakan diskusi kelompok secara individu. 

Hal ini menyebabkan siswa tidak tahu bagaimana cara mengemukakan pendapat 

dengan baik, karena kurangnya rasa kerja sama dan mereka tidak terlibat secara 

aktif saat diskusi dengan teman sekelompoknya. 

Begitu juga ketika melakukan diskusi dengan kelompok besar di kelas, 

siswa kebanyakan tidak bisa menghargai pendapat dari temannya yang sedang 

bertanya atau menjawab pertanyaan dari guru atau siswa yang lainnya. Mereka 

ribut atau bahkan mengejek teman lainnya saat mengemukakan pendapat. Ketika 

guru memberikan penguatan atas jawaban siswa yang menjawab pertanyaan, 

siswa pada umumnya tidak mendengarkan penjelasan guru dengan seksama 

karena mereka melakukan aktivitas yang lain selama proses pembelajaran 

berlangsung. Karena ketidakpahaman siswa tentang materi, menyebabkan siswa 

tidak bisa menjawab soal evaluasi atau PR yang diberikan guru, sehingga mereka 

mencontek pekerjaan teman lainnya. 

Guru sebagai salah satu komponen penemu keberhasilan proses 

pembelajaran siswa di sekolah perlu menciptakan proses pembelajaran yang 

berkualitas, guna meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar biologi siswa. 
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Disamping dapat mencari solusi dari permasalahan-permasalahan dalam 

pembelajaran, penulis berupaya untuk mengadakan inovasi sehingga 

pembelajaran biologi menjadi pembelajaran yang menarik dan menyenangkan 

untuk siswa. Hal ini sesuai dengan PP No 19 tahun 2005 yaitu pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian dengan bakat, minat, 

dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik. 

Ada beberapa macam pendekatan pembelajaran menurut Lufri (2007 : 24) 

seperti pendekatan induktif, pendekatan deduktif, pendekatan inkuiri, pendekatan 

diskoveri, pendekatan konsep, pendekatan terpadu, pendekatan CBSA, 

pendekatan proses, serta pendekatan kontekstual. Terkait dengan masalah yang 

ada, penulis memilih pendekatan kontekstual untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. Alasan penulis memilih pendekatan kontekstual karena pendekatan ini 

mempu mengakomodasi kebutuhan yang berbeda-beda dari tiap-tiap siswa. 

Pendekatan kontekstual bisa menampung gaya belajar siswa yang bervariasi, 

karena mereka merasakan langsung hubungan antara materi pembelajaran dengan 

kehidupan nyata. Hal ini akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Johnson (2010 : 61) menjelaskan bahwa sejauh ini pembelajaran masih 

didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai fakta untuk dihafal. 

Dengan menggunakan pendekatan kontekstual, siswa bisa merasakan langsung 

pengalaman belajar, karena mereka menghubungkan materi yang mereka pelajari 

dengan kondisi faktual yang terjadi saat ini. 



6 
 

 

 Menurut Jonhson (2010 : 62) pendekatan kontekstual memiliki kebaikan 

dan memungkinkan meningkatkan kompetensi belajar biologi siswa antara lain: 

(1) siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran, (2) pengetahuan bukan 

hanya seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap diterima, tetapi 

sesuatu yang harus dikonstruksi sendiri oleh siswa, (3) pelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan nyata atau masalah yang disimulasikan, (4) keterampilan 

dikembangkan atas dasar pemahaman, (5) siswa belajar dari teman melalui kerja 

kelompok, diskusi, dan saling mengoreksi, (6) hasil belajar diukur dengan 

berbagai cara proses bekerja, hasil karya, penampilan,rekaman, tes, dan lain-lain. 

Menggunakan pendekatan ini diharapkan pembelajaran berlangsung 

alamiah dalam bentuk siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan 

dari guru ke siswa. Pembelajaran kontekstual juga memberi kesempatan untuk 

menemukan makna dan arti diri dalam pelajaran akademik dengan benar-benar 

mengaitkan pelajaran sekolah dengan kehidupan sehari-hari, sehingga membuat 

siswa berkembang daya nalarnya sehingga mampu berfikir logis, kritis, sistematis, 

dan pada akhirnya siswa diharapkan mampu bersikap objektif, jujur, dan disiplin. 

Menurut Hamruni (2012 : 133) “kelebihan pendekatan ini melibatkan siswa secara 

penuh dalam proses pembelajaran, sehingga siswa didorong untuk beraktivitas 

mempelajari materi pelajaran sesuai dengan topik yang akan dipelajarinya”. 

Belajar dengan pendekatan kontekstual bukan hanya sekedar mendengarkan dan 

mencatat, tetapi belajar dengan mengalami langsung. Melalui pendekatan ini, 

diharapkan perkembangan siswa terjadi secara utuh, tidak hanya berkembang 

dalam aspek kognitif saja, tapi juga afektif dan psikomotor juga.  
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Pendekatan kontekstual dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa. Hal ini terbukti dengan penelitian Misdawati (2013) di SMA I Nan Sabaris 

yang menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran kontekstual dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar biologi siswa pada materi Sistem 

Ekskresi. Meskipun demikian, Misdawati (2013) hanya menggunakan pendekatan 

kontekstual saja, tanpa digabungkan dengan metode atau teknik lainnya. Hal ini 

menyebabkan berbagai macam kesulitan. Diantaranya adalah proses pembelajaran 

yang tidak terstruktur, karena tidak ada panduan bagi siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Selain itu, dalam pendekatan kontekstual, siswa disuruh 

untuk melakukan diskusi dengan anggota kelompoknya. Menurut Rustaman (2003 

: 126),” kekurangan dari metode diskusi ini adalah pendapat dan pertanyaan siswa 

dapat menyimpang dari pokok persoalan yang sedang dipelajari”. Disamping itu, 

penggunaan waktu menjadi tidak efektif karena siswa terkadang juga bisa 

mendiskusikan hal lain diluar materi yang sedang dipelajari. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual akan lebih 

baik jika disertai dengan LKS. LKS dapat membantu memantapkan pemahaman 

siswa terhadap materi yang diberikan dan meningkatkan aktivitas siswa dalam 

belajar dengan adanya latihan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan, sehingga 

pembelajaran akan menjadi lebih efektif. LKS merupakan lembaran yang berisi 

petunjuk atau pertanyaan yang dibuat oleh guru untuk melakukan suatu kegiatan 

secara jelas agar pembelajaran dapat berjalan secara sistematis, sehingga siswa 

akan lebih aktif, terarah dan terbimbing dalam memahami materi pelajaran. 

Lembar kerja siswa ini berisi informasi dan perintah/instruksi dari guru kepada 
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siswa untuk mengerjakan suatu kegiatan belajar dalam bentuk kerja, praktek, atau 

dalam bentuk penerapan hasil belajar untuk mencapai suatu tujuan. 

LKS disini digunakan sebagai bahan acuan bagi siswa. Sehingga siswa 

dapat memanfaatkan LKS ini sebagai salah satu alternatif pengganti buku paket 

yang digunakan di sekolah. LKS yang digunakan disini adalah LKS yang 

dirancang sendiri oleh peneliti dan disesuaikan dengan kondisi sekolah, yaitu 

berupa LKS non eksperimen. LKS ini berisi tujuan pembelajaran, ringkasan 

materi, panduan kegiatan siswa, pertanyaan-pertanyaan serta lembaran jawaban 

siswa. Sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi pelajaran dan dapat 

memanfaatkan LKS tersebut diluar jam pelajaran. Hal ini memberikan peluang  

bagi siswa untuk memperbanyak waktu untuk belajar, sehingga dengan lebih 

banyaknya frekuensi belajar siswa diharapkan hasil belajar yang diperoleh juga 

meningkat.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nurseha (2007) tentang 

penggunaan LKS, bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan LKS sebagai 

media dalam pembelajaran hasilnya lebih baik dibanding kelompok kontrol yang 

tidak menggunakan LKS dalam aktifitas pembelajaran geografi. Hal ini karena 

peran LKS sangat besar dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 

aktifitas siswa dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran geografi 

dapat membantu guru untuk mengarahkan siswanya menemukan konsep-konsep 

melalui aktifitasnya sendiri. Disamping itu LKS juga dapat mengembangkan 

keterampilan proses, meningkatkan aktifitas siswa dan dapat mengoptimalkan 

hasil belajar.  
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LKS yang dibuat peneliti adalah LKS non eksperimen dimana di dalamnya 

selain berisi petunjuk dan langkah-langkah kegiatan yang akan dilakukan, LKS 

juga dilengkapi dengan materi ajar yang berguna untuk membantu siswa dalam 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKS. LKS kebanyakan 

yang dibuat oleh peneliti yang lain hanya berisi petunjuk dan langkah-langkah 

kegiatan yang dilaksanakan selama proses pembelajaran, hal ini membuat siswa 

merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS. LKS 

juga dilengkapi dengan nilai-nilai karakter yang bisa ditumbuhkan selama 

pembelajaran berlangsung. Bertitik tolak dari permasalahan yang dikemukakan di 

atas, maka dilakukan penelitian tindakan kelas  dengan judul meningkatkan 

aktivitas dan kompetensi belajar siswa menggunakan pendekatan kontekstual 

disertai dengan LKS pada mata pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai 

berikut. 

1. Pembelajaran belum kontekstual sehingga kompetensi belajar siswa masih 

      rendah. 

2. Guru masih cenderung mendominasi dalam proses pembelajaran, sehingga 

      siswa kurang bisa membangun sendiri konsep dan pemahamannya mengenai 

     materi pembelajaran. 

3. Keberanian siswa untuk menyampaikan gagasan dalam diskusi kelompok 

      masih kurang, sehingga siswa kurang tahu bagaimana cara mengemukakan 

      pendapat yang baik saat diskusi. 
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4. Siswa masih belum bisa menghargai pendapat temannya saat diskusi 

berlangsung di dalam kelas. 

5. Materi yang disajikan berupa tampilan gambar dalam media power point yang 

kadang-kadang susah untuk dipahami oleh siswa karena belum kontekstual 

sehingga menyebabkan aktivitas belajar siswa masih rendah.  

 

C. Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis perlu membatasi masalah 

yang akan diteliti sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dibatasi pada  pendekatan pembelajaran kontekstual yang 

disertai dengan LKS. 

2. Kompetensi belajar siswa yang diteliti adalah ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor untuk materi struktur dan fungsi jaringan pada tumbuhan yang 

terdapat pada Kompetensi Dasar 2.1 yang tercantum di dalam Silabus KTSP 

Kelas VIII Semester 2. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dikemukakan, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana proses peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran  kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol? 
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2. Bagaimana proses peningkatan kompetensi kognitif siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran  kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol? 

3. Bagaimana proses peningkatan kompetensi afektif siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran  kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol? 

4. Bagaimana proses peningkatan kompetensi psikomotor siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran  kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengungkapkan proses peningkatan aktivitas belajar siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol. 

2. Mengungkapkan proses peningkatan kompetensi kognitif siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol. 

3. Mengungkapkan proses peningkatan kompetensi afektif siswa menggunakan 

pendekatan pembelajaran kontekstual disertai dengan LKS pada mata 

pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol. 

4. Mengungkapkan proses peningkatan kompetensi psikomotor siswa 

menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual disertai dengan LKS pada 

mata pelajaran biologi kelas VIII4 MTsN Bonjol. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian yang penulis laksanakan ini, diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut. 

1. Sebagai bahan masukan bagi guru biologi dalam memilih strategi 

pembelajaran yang tepat sehingga dapat diterapkan di sekolah, sesuai 

karakteristik materi dan peserta didik. 

2. Sebagai referensi bagi peneliti yang lain dalam melakukan penelitian dengan 

memodifikasi pendekatan pembelajaran yang lain yang relevan dengan ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

A.  Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengunaan pendekatan kontekstual yang disertai dengan LKS dapat 

meningkatkan proses aktivitas belajar siswa mata pelajaran biologi kelas 

VIII4 MTsN Bonjol Tahun Ajaran 2013/2014.  

2. Pengunaan pendekatan kontekstual yang disertai dengan LKS dapat 

meningkatkan proses kompetensi kognitif siswa mata pelajaran biologi 

kelas VIII4 MTsN Bonjol Tahun Ajaran 2013/2014.  

3. Pengunaan pendekatan kontekstual yang disertai dengan LKS dapat 

meningkatkan proses kompetensi afektif siswa mata pelajaran biologi kelas 

VIII4 MTsN Bonjol Tahun Ajaran 2013/2014.  

4. Pengunaan pendekatan kontekstual yang disertai dengan LKS dapat 

meningkatkan proses kompetensi psikomotor siswa mata pelajaran biologi 

kelas VIII4 MTsN Bonjol Tahun Ajaran 2013/2014.  

B. Implikasi 

1. Pendekatan kontekstual yang disertai LKS dapat meningkatkan aktivitas dan 

kompetensi belajar siswa dan berdampak positif pada pembelajaran biologi. 

2. Pendekatan kontekstual yang disertai LKS dapat juga digunakan untuk mata 

pelajaran lain, dimana siswa yang sudah terbiasa dalam pembelajaran ini, 

maka akan sangat mudah melaksanakan pembaharuan-pembaharuan yang 

196 
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sesuai dengan kondisi siswa khususnya bagi siswa kelas VIII4 MTsN Bonjol 

dengan tujuan akhir dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. 

3. Pendekatan kontekstual yang disertai LKS yang diterapkan pada siswa dapat 

dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk memperbaiki dan meningkatkan 

aktivitas dan kompetensi belajar siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan kontekstual yang disertai LKS 

pada kegiatan pembelajaran memberikan hal-hal yang penting untuk perbaikan, 

untuk itu peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Siswa hendaknya membiasakan aktivitas belajar yang sudah ada untuk lebih 

ditingkatkan lagi, sehingga aktivitas dan kompetensi belajar siswa juga 

meningkat dengan baik. 

2. Guru biologi dan juga guru bidang studi lainnya dapat menerapkan 

pendekatan kontekstual yang disertai LKS pada pembelajaran karena dapat 

meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa. 

3. Peneliti lain agar dapat melanjutkan atau melakukan penelitian serupa 

dengan memperbaiki beberapa kekurangan yang masih ada, sehingga timbul 

suatu keyakinan bahwa pendekatan kontekstual yang disertai LKS dapat 

meningkatkan aktivitas dan kompetensi belajar siswa. 

4. Kepala sekolah agar dapat memberikan kesempatan kepada guru untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dapat dijadikan sebagai 

contoh atau bahan referensi guru dalam melakukan penelitian atau karya 



198 
 

 

ilmiah mereka lebih lanjut. Dengan demikian, PTK ini dapat bermanfaat 

bagi guru-guru MTsN Bonjol. 

5. Dalam menggunakan pendekatan kontekstual yang disertai LKS, disarankan 

untuk mencermati waktu, terutama dalam mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 
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